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Abstract 

MSMEs is populist economy based on local wisdom whose existence is capable of being a 

foundation for Indonesia’s economic growth. So that this MSMEs activity can grow and 

develop there are certainly several factors that influence it. This study aims to determine 

the supporting factors for the development of MSMEs. The research method used is a 

qualitative method with a descriptive exploratory approach. Data collection techniques 

consist of primary data obtained from unstructured interviews and secondary data 

(literature). From the results of the research conducted, it was found that the supporting 

factors for the development of MSMEs were related to capital, product quality, and 

marketing. But in reality, the main problems faced by MSMEs are the quality of human 

resources, capital, product innovation, the use of information technology, and the creativity 

of MSMEs players and the lack of guidance and support from local governments. Therefore 

the role of the regional government, especially related institutions and banking support is 

very necessary for the development of MSMEs. 
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Abstrak 

UMKM merupakan ekonomi kerakyatan yang berbasis kearifan lokal yang keberadaannya 

mampu sebagai pondasi bagi pertumbuhan perekonomian Indonesia. agar kegiatan UMKM 

ini dapat tumbuh dan berkembang tentunya ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penunjang bagi pengembangan 

UMKM. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif eksploratif. Teknik pengumpulan data terdiri dari data primer yang diperoleh dari 

wawancara tidak terstruktur dan data sekunder (kepustakaan). Dari hasil penelitian yang 

dilakukan diperoleh hasil bahwa faktor penunjang bagi pengembangan UMKM antara lain 

berkaitan dengan modal, kualitas produk, dan pemasaran. Namun dalam kenyataannya, 

permasalahan utama yang dihadapi oleh UMKM adalah kualitas SDM, modal, inovasi 

produk, pemanfaatan teknologi informasi, dan kreativitas dari pelaku UMKM serta 

kurangnya pembinaan dan dukungan dari pemerintah daerah. Oleh karena peran dari 

pemerintah daerah khususnya instansi terkait serta dukungan perbankan sangat diperlukan 

bagi pengembangan UMKM. 

Kata Kunci: UMKM, Sumber daya manusia, Modal, Kualitas produk, Pemasaran. 

 

A. PENDAHULUAN 

Globalisasi berdampak hampir disemua aspek kehidupan manusia tidak terkecuali 

yang berkaitan dengan perekonomian. Perekonomian mikro yang berkembang di 

Indonesia harus segera disikapi oleh pemerintah agar kesejahteraan masyarakat dapat 

segera tercapai. Salah satu sektor yang harus dikembangkan oleh pemerintah adalah 

sektor usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Para praktisi dan peneliti 

berkeyakinan bahwa UMKM dapat menjadi pondasi yang kuat bagi keberlanjutan 

pembangunan khususnya di bidang ekonomi serta berpotensi untuk mengekspor 

produknya (Eniola, 2014; Ogbo, Ogbo, & Nwachukwu, 2012; Toluyemi, Adigbole, & 

Kasum, 2015). 

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) secara umum dianggap sebagai 

kekuatan bagi pertumbuhan perekonomian dan penciptaan lapangan kerja serta sebagai 
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PDB bagi negara (Garg & Walia, 2012; Sharma & Afroz, 2014; Singh, Verma, & 

Anjum, 2012). Sektor UMKM juga sangat strategis untuk dikembangkan sebagai upaya 

untuk menanggulangi kemiskinan (Wirawan, Sudibia, & Purbadharmaja, 2015). Tetapi,  

pelaku UMKM sebagian besar hanya memiliki keterampilan secara teknis saja tanpa 

disertai dengan kemampuan (skill) yang memadai (Oyeku, et al, 2014). Permasalahan 

pokok yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah berkaitan dengan kemampuan 

finansial dan pemasaran hasil produksinya (Wardhani & Agustina, 2015; Lutfiyah, 

2016). 

Untuk menyikapi permasalahan tersebut tentunya harus didukung oleh sumber 

daya manusia yang memiliki multiskill para pelaku usahanya agar UMKM di Indonesia 

memiliki daya saing dengan industri sejenis lainnya (Forsman, 2008). Kualitas sumber 

daya manusia dapat dilakukan melalui program pembinaan dan pelatihan yang 

berjenjang dan berkesinambungan (Sousa, Sampaio, & Rodrigues, 2005; Sousa & 

Rodrigues, 2006; Peyman, 2008). Dari penelitian empiris yang dilakukan oleh Suandi 

dan Susilo (2011), Sakur (2011), dan Irdayanti (2012) diketahui bahwa lemahnya daya 

saing UMKM disebabkan beberapa faktor, diantaranya pemasaran, modal, inovasi, 

teknologi informasi dan tenaga kerja. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Wihartanti (2017), diketahui bahwa lemahnya daya saing UMKM karena kurangnya 

dukungan permodalan dari perbankan. 

Oleh karena itu faktor modal merupakan hal penting tetapi bukan yang utama 

dalam melakukan kegiatan usaha (Putri & Jember, 2016; Pratiwi, Ayu, & Sudirman, 

2013). Modal digunakan untuk mendukung kemampuan perusahaan baik kualitas 

maupun kuantitas hasil produksi agar memiliki keunggulan bersaing serta untuk 

meningkatkan kinerja UMKM yang didukung oleh tekad, pengalaman, keberanian, 

pengetahuan dan networking yang baik (Rajindra, Wahba, & Febrianti, 2018; Purwanti, 

2012). Dari penelitian empiris yang dilakukan oleh  Rajindra, et al, (2018), Sulistyo & 

Aditama (2011),  dan Nizar (2018),  diketahui bahwa secara umum modal usaha 

merupakan kendala bagi pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM).  

Untuk menjadi daya tarik konsumen tentunya hasil produksi harus memiliki 

kualitas yang unggul dengan karakteristik yang dibutuhkan konsumen (Pemenang & 

Soesanto, 2016). Kualitas produk juga mencerminkan semua dimensi penawaran produk 

yang menghasilkan manfaat (benefits) bagi pelanggan/konsumen (Anis, Suharyono, & 

Sunarti, 2015; Anwar, 2015). Oleh karena itu pelaku usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) harus memperhatikan kualitas produk agar dapat memenangkan persaingan di 

pasar meskipun dengan berbagai macam keterbatasan yang dimilikinya. Dari penelitian 

empiris yang dilakukan oleh Paramasivan & Selvam (2013), Soedorowerdi (2008),  dan 

Putra, Arifin, & Sunarti (2017) diperoleh hasil bahwa kualitas produk yang diberikan 

perusahaan adalah strategi yang tepat untuk menarik perhatian konsumen dan dapat 

menjadi daya saing tersendiri bagi industri sejenis. 

Persaingan bisnis dalam era globalisasi yang begitu ketat, di mana setiap 

perusahaan dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan konsumen serta berusaha untuk 

menciptakan suatu produk yang mempunyai keunggulan dan menciptakan produk yang 

berbeda dengan pesaing. Pemasaran produk usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

juga terletak pada pangsa pasar yang akan dituju termasuk diantaranya lokasi pemasaran 

(Gita, Putri, & Sukarsa, 2013). Selain itu, pendekatan pemasaran melalui kewirausahaan 

merupakan pendekatan konsep yang tepat dengan melihat pada keterbatasan sumber 

daya dan permasalahan yang ada pada UMKM (Andharini, 2012). Penelitian empiris 

yang dilakukan oleh  Kurniawan & Fauziah (2014),  Putra (2015), dan Sulistyo (2010) 
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diperoleh hasil bahwa faktor penghambat pemasaran produk UMKM adalah kurangnya 

pemanfaatan teknologi informasi, jaringan usaha (networking) dan infrastruktur. 

Dari uraian di atas, maka penulis dapat merumuskan beberapa fokus masalah, 

antara lain: 

1. Faktor apa saja yang dapat menjadi penunjang bagi pengembangan UMKM. 

2. Sejauhmana peran pemerintah daerah untuk mengembangankan UMKM. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

berkaitan dengan: 

1. Faktor-faktor penunjang bagi pengembangan UMKM 

2. Peran pemerintah daerah dalam pengembangan UMKM. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan Mei 2019. Metode 

yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif eksploratif. 

Objek penelitian adalah industri tas yang terletak di Kp. Toge RT.01 RW. 02 Desa 

Margamulya Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung. Jenis data yang 

dikumpulkan adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam ke 

sumber informasi (informan).  

Dalam melakukan survei, peneliti menggunakan pendekatan pribadi (kuesioner 

secara tidak terstruktur) untuk mendapatkan informasi yang terkait dengan usaha 

industri tas. Teknik pengumpulan data menggunakan trianggulasi, yaitu mengumpulkan 

data yang berbeda-beda dari sumber yang sama dengan menggunakan observasi 

langsung, wawancara mendalam dan dokumentasi yang dilakukan secara serentak pada 

waktu yang sama. Data tersebut berasal dari informan kunci, informan (karyawan), 

maupun peneliti sebagai informan. Sedangkan teknik analisis data menggunakan model 

deskriptif kualitatif interaktif dalam bentuk pengumpulan data, reduksi data, display 

data, dan kesimpulan/ verifikasi interpretatif. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil wawancara dengan bapak Suparman selaku pemilik industri tas dengan 

merek usaha Dzul Collection diperoleh data bahwa usaha yang dirintisnya sudah 

berjalan lebih kurang 10 Tahun. Modal awal diperoleh dari uang pesangon sebagai 

karyawan pabrik yang dipergunakan untuk membeli 4 (empat) buah mesin jahit bekas 

dan bahan baku untuk memproduksi tas. Hasil produksi tas dipasarkan secara 

konvensional yang dilakukan sendiri oleh bapak Suparman. Sejak Tahun 2015 tas hasil 

produksinya diterima oleh sebuah pabrik tas yang berlokasi di Katapang Kabupaten 

Bandung. 

Untuk menambah modal produksi berupa pembelian mesin jahit, bahan baku, dan 

menambah tenaga kerja Bapak Suparman menjaminkan rumahnya ke lembaga 

keuangan (bank) secara pribadi. Hal ini dilakukan karena pabrik yang memberikan 

order pembuatan tas akan melakukan pembayaran seketika barang dikirim dan diterima 

oleh perusahaan.  Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Putri & 

Jember (2016), Pratiwi, Ayu, & Sudirman (2013) bahwa faktor modal merupakan 

kendala utama dari para pelaku UMKM untuk dapat mengembangkan usahanya 

meskipun modal bukan merupakan faktor yang utama. 

Lebih jauh beliau menjelaskan, bahwa jumlah produksi tas yang dapat diterima 

oleh pabrik tidak dibatasi jumlahnya. Pabrik hanya mengirimkan beberapa contoh 

gambar tas yang harus dikerjakan olehnya. Proses produksi dapat terlihat pada gambar 
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berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bahan baku dan proses produksi pembuatan tas. 

 

Dari gambar 1 di atas dapat dijelaskan bahwa mesin produksi yang digunakan 

sudah menggunakan mesin semi modern yang dikerjakan oleh 12 orang tenaga kerja. 

Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan tas memiliki kualitas ekspor. Lokasi 

pembuatan tas juga masih dilakukan di rumah bapak Suparman.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil produksi tas. 

 

Gambar 2 di atas merupakan tas hasil produksi Dzul Collection yang kualitas serta 

modelnya tidak kalah dengan tas impor maupun yang diproduksi dengan menggunakan 

peralatan modern. Kondisi ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Pemenang & 

Soesanto (2016) bahwa kualitas produk yang memiliki kualitas yang baik serta memiliki 

karakteristik yang dibutuhkan oleh konsumen akan mampu untuk memikat pembeli. 

Pendapat ini didukung oleh penelitian empiris yang dilakukan oleh  Paramasivan & 

Selvam (2013), Soedorowerdi (2008),  dan Putra, Arifin, & Sunarti (2017) bahwa 

produk yang berkualitas merupakan salah satu strategi yang tepat untuk menarik 

perhatian konsumen untuk membeli produk yang kita hasilkan. Jumlah produksi tas 

dapat terlihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Jumlah Produksi Tas Periode 2015-2017 

 

Tahun Jumlah Produksi/tahun Keterangan 

2015 680 Pc 
Seluruh hasil produksi merupakan 

pesanan pabrik 
2016 872 Pc 

2017 1050 Pc 

Sumber: Dzul Collection (data diolah) 
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Dari tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah produksi tas Dzul Collection 

mengalami kenaikan yang cukup signifikan dari tahun ke tahunnya. Usaha industri tas 

produksi Dzul Collection memiliki pasar ekspor yang memiliki potensi dan daya saing 

yang tinggi. Keterbatasan permodalan menjadi kendala utama untuk pengembangan 

usaha. oleh karena itu UMKM akan berkembang dengan baik bukan saja didukung oleh 

tekad, pengalaman, keberanian, pengetahuan dan networking (jaringan kerja) yang baik 

tetapi juga harus didukung oleh modal yang memadai (Rajindra, Wahba, & Febrianti, 

2018; Purwanti, 2012).  

Pendapat ini sesuai dengan hasil penelitian empiris yang dilakukan oleh Rajindra, 

et al, (2018), Sulistyo & Aditama (2011), dan Nizar (2018), bahwa kendala utama yang 

dirasakan oleh para pelaku UMKM untuk mengembangkan usahanya adalah 

keterbatasan modal yang dimilikinya serta kurangnya dukungan dari sektor perbankan. 

Sedangkan peran pemerintah daerah Kabupaten Bandung khususnya Dinas Koperasi 

dan UMKM belum optimal. Hal ini terlihat tidak adanya pembinaan yang dilakukan 

terutama berkaitan dengan pengembangan kualitas sumber daya manusia (SDM), 

kemudahan permodalan dari perbankan serta membantu untuk memasarkan produksi tas 

secara langsung kepada pembeli (buyer).  

 

D. PENUTUP 

Dari uraian di atas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 

pengembangan industri tas di Desa Mekarmulya secara umum memiliki hambatan 

berkaitan dengan permodalan dan pemasaran disamping permasalahan berkaitan dengan 

kualitas sumber daya manusia dan penguasaan teknologi informasi. Dari segi kualitas 

produk memiliki daya saing yang memadai jika dibandingkan dengan industri sejenis. 

Untuk itu peran pemerintah daerah terutama instansi terkait dan stakeholder lainnya 

dapat mendukung industri tas tersebut agar program pemerintah tentang pemerataan 

kesejahteraan dapat segera terwujud. 

Penelitian dengan metode kualitatif ini memiliki beberapa keterbatasan, oleh 

sebab itu diharapkan para peneliti selanjutnya dapat mengkaji dan menguji dengan 

menggunakan metode lainnya agar hasil yang diperoleh dapat lebih mendalam dan 

terukur. 
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